
 

 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian deskripsi data primer yang telah dianalisis, dapat disimpulkan 

sebagai berikut:  

1. Pendapatan kepala keluarga yang menikahkan anak wanitanya pada usia 

muda rendah (≤ Rp 982.000,-) menyebabkan pernikahan usia muda di 

Desa Mataram Udik. 

2. Tingkat pendidikan kepala keluarga yang menikahkan anak wanitanya 

pada usia muda rendah (SD dan SMP) menyebabkan pernikahan usia 

muda di Desa Mataram Udik.   

3. Berdasarkan hasil penelitian menemukan bahwa pandangan hidup kepala 

keluarga yang menikahkan anak wanitanya pada usia muda yaitu: (1) 

Kurangnya kemauan anak untuk melanjutkan sekolah. (2) Pendapat orang 

tua yang menginginkan anak wanitanya cepat kawin sehingga lepas dari 

tanggungannya, dan (3) Adanya kebiasaan orang tua dan masyarakat yang 

memandang bahwa anak wanita yang belum menikah disebut dengan 

perawan tua. 
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B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian, maka penulis dapat memberikan saran kepada orang 

tua hendaknya mampu menyadari agar tidak menikahkan anak wanitanya di usia 

muda, karena diperlukan kematangan dalam psikologis dalam hidup berumah 

tangga. Orang tua hendaknya mempertimbangkan resiko dari pernikahan usia 

muda. 


